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MOTTO 

 

“Allah tidak membeebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS Al-Baqarah 286) 

 

 

“Berangkat dengan penuh keyakinan, Berjalan dengan penuh keikhlasan, 

Istiqomah dalam menghadapi cobaan” 

(Muhammad Zainuddin Abdul Majid) 

 

 

“Hidup dapat dipahami dengan berfikir ke belakang. Tapi ia juga harus dijalani 

dengan berfikir ke depan” 

(Soren Kierkegaard) 

 

 

“Terasa sulit ketika harus melakukan sesuatu. Tapi menjadi mudah ketika 

menginginkannya” 

(Annie Gottlier) 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  

MANAJEMEN LABA  
(Studi Empiris Pada Perusahaan Food and Beverage yang  

Terdaftar di BursaEfek Indonesia 2014-2018) 

 

Oleh: 

Elsi Dwi Pratiwi 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba. Metode data dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh dari annualreport perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018. 

Perusahaan yang terdaftar sejumlah 29 perusahaan, data perusahaan yang dapat 

diolah sebanyak 17 perusahaan selama lima periode yaitu sebanyak 85 sampel. 

Metode pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji auto korelasi serta uji 

hipotesis menggunakan analisis linier berganda dengan program bantuan IBM 

SPSS Statistics 25. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba sedangkan kebijakan dividen, 

leverage, dan arus kas bebas tidak berpengaruh positif terhadap manajeman laba. 

 

 

Kata Kunci : kebijkan dividen, leverage, ukuran perusahaan, arus kas bebas, 

dan manajemen laba.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi dan 

merupakan cerminan dari kondisi suatu perusahaan. Informasi yang disajikan 

oleh perusahaan dalam laporan keuangan menjadi dasar pertimbangan para 

stakeholders dalam mengambil keputusan bisnisnya. Laporan keuangan yaitu 

gambaran dari hasil pencatatan transaksi keuangan berupa data keuangan dan 

aktivitas perusahaan yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak 

yang berkepentingan atau stakeholder (Wardiyah, 2017). 

Manajemen laba merupakan tindakan yang disengaja dilakukan oleh 

manajemen dengan menaikkan (menurunkan) laba yang dapat menurunkan 

kredibilitas laporan keuangan sehingga menyesatkan stakeholders dalam 

menilai kinerja perusahaan dan mempengaruhi hasil kontrak yang tergantung 

pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan (Scott, 2015). Manajemen laba 

adalah proses pengambilan keputusan manajemen dalam memilih kebijakan 

akuntansi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 

dengan cara meningkatkan laba nilai discretionary accrual negatif maka 

menunjukkan manajemen laba menggunakan pola menurunkan laba 

(Sulistyanto, 2014). 

 Manajemen laba dilakukan antara lain dengan menaikkan laba 

untuk mengesankan kinerja perusahaan yang baik (earnings management up), 

meratakan laba dan atau menurunkan laba untuk menghindari tanggung jawab 
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tertentu (earnings management down). Subsektor Food and Beverage 

memiliki peranan penting dalam pembangunan sector industri. Salah satu cara 

dengan menjaga laba perusahaannya. Jika hal tersebut terus berlanjut maka 

daya saing produk yang ada di subsektor Food and Beverage akan semakin 

rendah dan terpuruk karena produk Indonesia cenderung lebih mahal 

dibandingkan dengan produk asing sehingga dapat berdampak pada laba 

perusahaan.  

 Hal ini berdampak pada salah satu perusahaan subsektor Food and 

Beverage yaitu, PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) diduga 

menggelembungkan Rp 4 triliun di laporan keuangan tahun 2017. 

Penggelembungan ditengarai terjadi pada akun piutang usaha, persediaan, dan 

aset tetap Grup AISA. Selain penggelembungan Rp 4 triliun tersebut, ada juga 

temuan dugaan penggelembungan pendapatan senilai Rp 662 miliar dan 

penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba sebelum 

bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis makanan dari emiten 

tersebut. Temuan lain dari laporan EY tersebut adalah aliran dana Rp 1,78 

triliun melalui berbagai skema dari Grup AISA kepada pihak-pihak yang 

diduga terafiliasi dengan manajemen lama. (Sumber : www.detik. com diakses 

pada 2 juli 2019) 

 Beberapa kasus lain terjadi terkait dengan praktik manejemen laba 

diantaranya terjadi pada perusahaan Toshiba, PT Indofarma Tbk., PT. Lippo 

Tbk., serta PT. Kimia Farma Tbk. Menurut informasi yang di dapat PT 

Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) yang mengalami penurunan laba sebesar 
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37,48% pada tahun 2012, penyebab turunnya laba akibat besarnya beban 

pokok penjualan dan biaya operasi dibanding dengan perolehan penjualan. 

(Sumber: www.kompas.com diakses pada 15 Maret 2018). 

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba sudah 

banyak dilakukan dalam riset penelitian, namun terdapat beberapa variabel 

yang hasilnya menunjukkan ketidak konsistenan seperti, kebijakan dividen, 

leverage, ukuran perusahaan, dan arus kas bebas (free cash flow).  Kebijakan 

dividen adalah suatu bentuk pembagian keuntungan atau laba kepada para 

pemegang saham dalam satu periode tertentu berdasarkan banyaknya saham 

yang dimiliki. Rasio leverage menunjukkan sumber dana operasi yang 

digunakan perusahaan dan dapat memperlihatkan risiko sehingga dengan rasio 

leverage yang tinggi dapat memotivasi manajer dalam melakukan manajemen 

laba. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat 

ditentukan dengan beberapa perhitungan seperti total aset, penjualan, ekuitas 

dan hutang (Chandra, 2017).  

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menguji faktor-faktor 

yang mempengaruhi manajemen laba dengan hasil penelitian yang beragam. 

Hasil penelitian (Maulidina & Kristanti, 2018) mengungkapkan untuk 

pengaruh parsial hanya proporsi dewam komisaris dan leverage yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba, sementara untuk variabel ukuran 

perusahaan dan free cash flow tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil penelitian (Nazalia & Triyanto, 2018), Secara parsial 

variabel profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 

http://www.kompas.com/
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manajemen laba dan free cash flow, leverage, dan sales growth, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan arah negatif.  

Hasil penelitian (Septiarti, Darmansyah, & Murni, 2018) diperoleh 

arus kas bebas dan leverage berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan 

kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian (Astuti, Nuraini, & Wijaya, 2017) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan 

leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil 

penelitian (Gunawan, Darmawan, & Purnamawati, 2015) Secara parsial dan 

simultan ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian (Gusti & 

Wirawati, 2018) memberikan hasil bahwa kebijakan deviden, kompensasi, dan 

leverage secara empiris tidak mempengaruhi praktik manajemen laba. 

Dari uraian fenomena dan perbedaan hasil diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang manajemen laba dengan variabel 

independen, kebijkan dividen, leverage, ukuran perusahaan dan arus kas bebas 

sebagai faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelummnya dengan penambahan variabel 

ukuran perusahaan karena ingin mengetahui sejauh mana pengaruhnya 

terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan merupakan klasifikasi suatu 

perusahaan, dalam bentuk perusahaan yang berukuran besar dan perusahaan 

berukuran kecil, ukuran perusahaan juga sangat mempengaruhi terjadinya 

manajemen laba karena semakin besar suatu perusahaan harus mampu 
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memenuhi rencana dari investor atau pemegang saham. Menurut (Wijaya, 

Wahyuni, & Yuniarta, 2017), menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

merupakan nilai yang biasa digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan, 

yaitu total penjualan, total asset, dan kapabilitassi pasar. Perusahaan yang 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan food and 

baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan memilih perusahaan 

food and beverage karena daya saing produk yang ada di Indonesia pada 

subsektor food and beverage cenderung lebih mahal dibandingkan dengan 

produk asing. Perusahaan food and baverage juga memiliki kompleksitas 

operasi yang tinggi di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, judul penelitian 

ini yaitu  “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2014-2018”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah Dividen berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

4. Apakah Arus Kas Bebas Berpengaruh terhadap manajemen laba ?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menguji pengaruh dividen terhadap manajemen laba  

2. Untuk menguji pengaruh Laverage terhadap manajemen laba  

3. Untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap manajemen laba 

4. Untuk menguji pengaruh Arus Kas Bebas terhadap manajemen laba 
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D. Kontribusi Penelitian  

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sebagai bahan 

pertimangan dalam upaya untuk penilaian manajemen laba melalui 

Kebijakan Dividen, Laverage, Ukuran Perusahaan dan Arus Kas Bebas 

meningkatkan Manajemen laba  melalui Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi Manajemen Laba. 

2. Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya penelitian 

mengenai motivasi Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Manajemen Laba. Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan 

mengenai kenyataan dan permasalahan yang ada di dunia kerja 

dibandingkan dengan teori yang pernah didapat di bangku kuliah. 

3. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima 

bab, yang masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut :  

  BAB I Pendahuluan, bab ini berisi mengenai latar belakang (masalah), 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian ini 

dilakukan, serta sistematika pembahasan. 

  BAB II  Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis, bab ini berisi uraian 

tentang pembahasan dari permasalahan secara teoritis yang 
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didasarkan pada literatur, bahan pustaka, sumber ilmiah yang 

berguna sebagai acuan perbandingan hasil penelitian, 

pengembangan hipotesis serta metode penelitian. 

  BAB III Metode Penelitian, bab ini bertujuan untuk menerangkan dan 

menguraikan tentang populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

pengukuran variabel, metode analisis data dan pengujian 

hipotesis. 

  BAB IV Hasil dan Pembahasan, bab ini bertujuan untuk membahas dan 

menguraikan pengujian yang telah dilakukan meliputi statistik 

deskriptif variabel penelitian, hasil pengujian validitas dan 

reliabilitas, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan. 

  BAB V Kesimpulan, bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian serta rekomendasi. Dibagian akhir akan 

diisi dengan lampiran yang dapat mendukung skripsi ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori  

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut (Scott, 2015) teori keagenan merupakan cabang dari 

gametheory yang mempelajari skema dari kontrak untuk memotivasi agen 

yang rasional untuk bertindak sesuai keinginan dari principal. Hubungan 

agensi ada ketika salah satu pihak (principal) menyewa pihak lain (agen) 

untuk melaksanakan jasa dan dalam hal tersebut, principal 

mendelegasikan wewenang kepada agen untuk membuat  keputusan. 

Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena 

kemungkinan agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal, 

sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). Perencanaan kontrak 

yang tepat bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan manajer dan 

pemilik dalam hal konflik dan kepentingan, hal ini merupakan inti dari 

teori keagenan. (M. Jensen & Meckling, 1976) 

Menurut (Scott, 2015) dalam praktiknya kadang kala terjadi 

konflik yang disebabkan karena masing-masing pihak memiliki 

kepentingan yang berbeda. Agen sering kali bertindak hanya untuk 

kepentingannya sendiri dan mengesampingkan kepentingan principal. Hal 

inilah yang menyebabkan terjadinya konflik, konflik ini disebut dengan 

konflik keagenan.Munculnya konflik disebabkan karena adanya asimetri 

informasi atau adanya kesenjangan informasi antara agen selaku pihak 
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yang menyediakan informasi dengan principal dan stakeholders sebagai 

pengguna informasi. Informasi lebih banyak dimiliki oleh manajer dapat 

memicu tindakan oportunistik sesuai dengan kepentingan untuk 

memaksimalkan utilitasnya. Sedangkan bagi principal sulit mengontrol 

secara efektif tindakan yang dilakukan oleh manajemen karena hanya 

memiliki sedikit. 

Menurut (M. Jensen & Meckling, 1976) dalam (Hanafiah, 2013) 

agency theory menggambarkan sebuah hubungan keagenan yang timbul 

karena adanya sebuah kontrak antar pemilik (participal) dengan manajer 

(agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan 

wewengan pengambilan keputusan. Participal adalah pemegang saham 

atau investor dan agent adalah adanya pemisahan fungsi antara 

kepemilikan di investor dan pengendalian di pihak manajemen saham atau 

investor dan agent adalah manajemen yang mengelola perusahaan. Secara 

teori keagenan membahas tentang adanya hubungan keagenan, dimana 

suatu pihak tertentu (participal) mendelegasikan pekerjannya kepihak lain 

(agent) yang melakukan pekerjaan (Hermawan, 2013).  

Salah satu penyebab agency problem adalah adanya asymetri 

information antara stakeholders dan manajemen, yang memungkinkan 

manajemen untuk mengambil kebijakan yang kurang efektif bagi 

perusahaan asymmetric information adalah informasi yang tidak seimbang, 

yang disebabkan adanya distribusi informasi yang tidak sama antara 

principal dana agen, yang berakibat dapat menimbulkan dua permasalahan 
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yang disebabkan adanya kesulitan participal untuk memonitor dan 

melakukan tindakan control terhadap tindakan-tindakan angen 

(Mayangsari, 2015). 

2. Manajemen Laba  

Menurut (Scott, 2015) manajemen laba adalah pilihan manajemen 

terhadap kebijakan akuntansi atau tindakan nyata yang mempengaruhi laba 

guna mencapai beberapa tujuan laba yang akan dilaporkan. Manajemen 

laba ditinjau dari sudut pandang penetapan standar, yaitu manajemen laba 

terjadi ketika para manajer menggunakan keputusan tertentu dalam 

pelaporan keuangan dan mengubah transaksi angka laporan keuangan 

sehingga menyesatkan stakeholder yang ingin mengetahui kinerja 

ekonomi yang diperoleh perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil 

kontrak dengan menggunakan angka-angka akuntansi yang dilaporkan. 

Dengan demikian, manajemen laba merupakan tindakan yang disengaja 

dilakukan oleh manajemen dengan menaikkan (menurunkan) laba yang 

dapat menurunkan kredibilitas laporan keuangan sehingga menyesatkan 

stakeholders dalam menilai kinerja perusahaan dan mempengaruhi hasil 

kontrak yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan. 

Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat 

mengurangi kredibilitas laporan keuangan, menambah bias dalam laporan 

keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang 

mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa 

rekayasa. Deteksi atas kemungkinan dilakukannya manajemen laba dalam 
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laporan keuangan diteliti melalui penggunaan akrual. Discretionary 

accrual merupakan komponen akrual dari manajemen laba dan yang 

dilakukan manajer, misalnya dengan menaikkan biaya amortisasi dan 

depresiasi, mencatat persediaan yang sudah usang. Non discretionary 

accrual merupakan accrual yang diharapkan terjadi seiring dengan 

berubahnya aktivitas operasional perusahaan, misalnya beban depresiasi 

(Sulistyanto, 2014). 

3. Kebijakan Dividen 

Menurut (Weston & Copeland, 1992) dalam (Septiarti et al., 2018) 

Kebijakan deviden adalah kebijakan yang berhubungan dengan 

pembayaran deviden oleh pihak perusahaan berupa penentuan besarnya 

deviden yang akan dibagikan dan besarnya saldo laba ditahan untuk 

kepentingan perusahaan. Kebijakan dividen merupakan keputusan yang 

diambil oleh perusahaan apakah laba yang diperoleh perusahaan dibagikan 

kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan 

dalam bentuk laba ditahan (Gusti & Wirawati, 2018). Menurut Laopodis 

(2013), pengertian kebijakan dividen adalah pembayaran tunai yang 

dilakukan oleh perseroan kepada para pemegang saham. Dividen tersebut 

merepresentasikan pemegang saham terhadap penerimaan langsung atau 

tak langsung atas investasi mereka di perusahaan. 

Kebijakan Dividen adalah pembagian laba/keuntungan yang 

dilakukan oleh suatu perseroan kepada para pemegang saham atas 

keuntungan yang diperoleh perusahaan (Halim, Meiden, & Tobing, 2015). 
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Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa dividen tunai, artinya 

kepada siapa pemegang shan memberikan dividen berupa uang tunai 

dalam jumlah ruiah tertentu untuk setiap saham atau dapat pula berupa 

dividen saham maupun berbentuk capital gain yang merupakan selisih 

antara harga jual dan harga beli.  Apabila peusahaan memilih untuk 

membagikan laba sebagai dividen, maka akan mengurangi laba yang 

ditahan dan selanjutnya mengurangu total sumber dana intern atau internal 

financing. Sebaliknya jika perusahaan memilih untuk menahan laba yang 

diperoleh, maka kemampuan pembentukan dana intern dakan semakin 

besar (Sartono, 2016). 

4. Leverage  

Menurut Fahmi leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa 

besar sebuah perus-ahaan dibiayi oleh hutang. Salah satu penye-bab 

perusahaan mengalami risiko likuiditas adalah utang perusahaan yang 

berada pada posisi extreme leverage (Fahmi, 2014), Semakin besar hutang 

maka manajer berusaha untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Jika kinerja keuangan perusahaan tidak berhasil sesuai target yang 

direncanakan, maka bisa mengurangi kepercayaan kreditur terhadap 

perusahaan.  

Leverage merupakan perbandingan antara total hutang dengan total 

aset perusahaan. Rasio ini merupakan pengukur bagi perusahaan atas 

aktiva yang dibiayai oleh hutang (Rahardja & Perdana, 2014). Leverage 

mempunyai hubungan dengan praktik manajemen laba, ketika perusahaan 
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mempunyai rasio leverage yang tinggi maka perusahaan cenderung akan 

melakukan praktik manajemen laba karena perusahaan terancam tidak bisa 

memenuhi kewajibannya dengan membayar hutangnya tepat waktu.  

(Agustia, 2013) Mengungkapkan bahwa terdapat hubungan atara 

rasio leverage dengan return perusahaan, dimana hutang dapat digunakan 

untuk memprediksi keuntungan yang kemungkinan dapat diperoleh bagi 

investor apabila berinvestasi pada suatu perusahaan. Prusahaan yang 

menggunakan laverage memiliki tujuan agar keuntungan yang didapatkan 

lebih besar dari biaya tetap. Apabila perusahaan mengalami masa yang 

kurang baik dan keuntungan opersinya tidak cukup untuk menutupi beban 

buanga, pemegang saham terpaksa menutupi kekurangan tersebut.  

5. Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang 

dapat ditentukan dengan beberapa perhitungan seperti total aset, penjualan, 

ekuitas dan hutang (Wardani & Santi, 2018). Perusahaan yang berukuran 

besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga 

berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap 

kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi investor, 

kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow 

dimasa yang akan datang.  

Wijaya et al., (2017), menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

merupakan nilai yang biasa digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan, 

yaitu total penjualan, total asset, dan kapitalisasi pasar. Menurut teori 
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agensi, perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih besar. 

Ketika perusahaan berkembang menjadi besar, apalagi pemegang saham 

semakin tersebar, semakin banyak biaya keagenan yang terjadi dan 

pemilik semakin tidak dapat melakukan control yang efektif terhadap 

manajer yang mengelola perusahaan.  

Restuwulan (2013) dalam positive accounting theory menyatakan 

bahwa ukuran perusahan digunakan sebagai pedoman biaya politik dimana 

biaya politik akan meningkat seiring dengan meningkatnya ukuran dan 

risiko perusahaan. Dalam teori ini dijelaskan bahwa perusahaan besar 

mempunyai motivasi melakukan manajemen laba denganmenurunkan laba 

guna mengurangi biaya politik. Sebaliknya terjadi bagi perusahaan kecil 

yang berupaya menampilkan laba yang lebih baik. 

6. Arus Kas Bebas  

Menurut Murhadi Free cash flow adalah kas yang tersedia di 

perusahaan tersedia di perusahaan yang dapat digunakan untuk berbagai 

aktivitas Konsep free cash flow memfokuskan pada kas yang dihasilkan 

dari aktivitas operasi setelah digunakan untuk kebutuhan reinves-tasi. Arus 

kas bebas harusnya digunakan untuk akuisisi dan pembelanjaan modal, 

pembayaran hutang, dan pembayaran kepada pemegang saham dalam 

bentuk dividen (Murhadi, 2013).  “Semakin besar free cash flow yang 

tersedia dalam suatu perusahaan, maka semakin sehat perusahaan karena 

memiliki kas yang tersedia untuk pertumbuhan, pembayaran hutang, dan 

dividen. Hal ini dapat juga diartikan bahwa semakin kecil nilai free cash 
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flow yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan bisa dikategorikan tidak 

sehat karena tidak adanya kas yang ada untuk pertumbuhan, pembayaran 

hutang, dan dividen perusahaan”.  

Free Cash Flow merupakan arus kas aktual yang disalurkan 

kepada investor setelah perusahaan melakukan investasi dan modal kerja 

yang dibutuhkan untuk tetap menjaga kegiatan operasionalnya (Agustia, 

2013). Semakin kecil nilai arus kas bebas yang dimiliki perusahaan, maka 

perusahaan tersebut bias dikategorikan semakin tidak sehat. Sehingga 

menyimpulkan bahwa arus kas bebas sebagaimana ukuran analisis lainya, 

komponen-komponen perhitungan tersesbut harus diperhatikan. Motivasi 

tersembunyi dalam pelaporan komponen yang digunakan untuk 

menghitung arus kas bebas terkadang mempengaruhi manfaatnya. 

B. Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Wahyu 

Septiarti, dan 

Darmasyah 

(2018)  

Pengaruh Arus Kas Bebas, 

Kebijakan Deviden, dan 

Leverage terhadap 

Manajemen Laba 

Dari hasil penelitian 

diperoleh arus kas bebas 

dan leverage 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

sedangkan kebijakan 

dividen tidak 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

(Lanjutan) 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

2.  Ayu Yuni 

Astuti, Elva 

Nuraina, dan 

Anggita 

Langgeng 

Wijaya, (2017)  

 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan Leverage 

terhadap Manajemen Laba  

Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen 

laba, sedangkan 

laverage berpengaruh 

positif terhadap 

manajemen laba 

perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI 

3. Putri Setyo 

Utami, 

WayuMerianto, 

(2015)  

 

 

 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Manajemen Laba (Studi 

Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-

2015) 

Keempat variable 

independen serta kedua 

variable control secara 

simultan memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

manajemen laba 

4. Ni Gusti Putu 

Wirawati, I 

Wayan 

Pradanyantha, 

(2018) 

Pengaruh Kebijakan 

Deviden, Kompensasi, 

Dan Leverage Pada 

Manajemen Laba Di 

Perusahaan Manufaktur 

Penelitian memberikan 

hasil bahwa kebijakan 

deviden, kompensasi, 

dan leverage secara 

empiris tidak 

mempengaruhi praktik 

manajemen laba. 

5. Gunawan, 

(2015) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas,  

dan Leverage Terhadap 

Manajemen Laba pada 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI 

Secara parsial dan 

simultan ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas dan 

leverage tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

6.       Nenni Siahaan 

Kristina, 

(2017) 

Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Manajemen Laba dengan 

Profitabilitas Sebagai 

Variabel Moderating pada 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Menunjukkan secara 

parsial asimetri 

informasi, kepemilikan 

institusional dan 

kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

(Lanjutan) 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

7.  Sheira Indra 

Bahsir & 

Muhamad 

Muslih, (2019)  

Pengaruh Free Cash 

Flow, Laverage, 

Profitabilitas, Sales 

Growth terhadap 

Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil 

penelitian, free cash 

flow, leverage, 

profitabilitas dan sales 

growth secara simultan 

berpengaruh 

berpengaruh terhadap 

Manajemen laba. 

8. Dila Indah , 

Muhammad 

Djaperi, (2018) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahan, Komponen 

Akrual dan Good 

Corporate Governance 

terhadap Manajemen Laba 

Pada Perusahaan Ritel 

yang terdaftar di BEI 

Hasil analisis 

menunjukkan ukuran 

perusahaan, komponen 

akrual dan good 

corporate governance, 

kepemilikan 

institusional, proporsi 

dewan komisaris 

independen, dan komite 

audit secara simultan 

berpengaruh positif 

terhadap manajemen 

laba.  
      Sumber data penelitian terdahulu diolah, 2019 

 

C. Perumusan Hipotesis  

1. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Manajemen Laba  

Teori keagenan menunjukkan bahwa selain keuntungan yang 

dibayarkan kepada pemegang saham, keuntungan dapat dialihkan oleh 

orang dalam perusahaan untuk penggunaan pribadi atau untuk 

berkomitmen pada proyek-proyek yang tidak menguntungkan, yang 

memberikan manfaat pribadi untuk orang dalam perusahaan (Noor et. al 

2015). Kebijakan dividen dibayarkan karena pemegang saham minoritas 

menekan orang dalam  perusahaan  untuk mengembalikan kas. Pemegang  

saham minoritas yang tidak memiliki kendali atas perusahaan akan 
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berusaha mendapatkan dividen guna menghindari penggunaan laba untuk 

kepentingan orang dalam perusahaan. Akibatnya, pemegang saham lebih 

menyukai dividen dibandingkan laba ditahan. Oleh karena itu,  dapat 

dikatakan  bahwa dividen dapat memainkan  peran penting untuk 

mengatasi masalah keagenan antara orang dalam perusahaan dan 

pemegang saham luar.  

Menurut (Weston & Copeland, 1992) dalam (Septiarti et al., 2018) 

Kebijakan deviden adalah kebijakan yang berhubungan dengan 

pembayaran deviden oleh pihak perusahaan berupa penentuan besarnya 

deviden yang akan dibagikan dan besarnya saldo laba ditahan untuk 

kepentingan perusahaan. Kebijakan dividen menjadi salah satu motivasi 

manajer melakukan manajemen laba dengan pola menurunkan laba. 

Kebijakan dividen sebagai salah satu motivasi manajer melakukan 

manajemen laba dengan pola menurunkan laba. Kebijakan dividen adalah 

logis dikatakan sebagai motivasi manajer melakukan manajemen laba. 

Karena, kebijakan dividen ditentukan oleh rapat umum pemegang saham 

(RUPS) dan bukan merupakan keputusan dari manajemen sehingga 

kebijakan dividen menjadi sumber konflik kepentingan antara manajemen 

dan pemegang saham. 

Penelitian (Fahrunisyah & Kardianal, 2014) menunjukkan 

mengemukakan bahwa dividen tidak memiliki pengaruh terhadap praktik 

manajemen laba oleh perusahaan. Hasil penelitian (Utami & Merianto, 

2015) menunjukkan variable independen dividen dan tidak berpengaruh 
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terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil (Septiarti et al., 2018), 

penelitian dividen berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian 

(Gusti & Wirawati, 2018) memberikan hasil bahwa kebijakan deviden 

secara empiris tidak mempengaruhi praktik manajemen laba. Berdasarkan 

uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kebijkan Dividen berpengaruh negatif terhadap manajemen  

Laba 

 

2. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba  

Dalam hubungan keagenan, pemegang saham perlu mengawasi 

manajemen guna menjamin bahwa mereka telah bertindak atas 

kepentingan pemegang saham. Pengawasan tersebut akan menimbulkan 

biaya agensi. Salah satunya biaya yang perlu dikeluarkan guna 

memastikan bahwa manajemen tidak melakukan investasi pada proyek 

yang tidak menguntungkan. Dengan memaksa manajemen mencari 

pendanaan eksternal, dianggap dapat menjadi mekanisme pengawasan 

tambahan atas tindakan manajemen serta mengurangi biaya yang  

dikeluarkan oleh pemegang saham.  

Leverage memberikan dorongan bagi perusahaan untuk mengelola 

laba sebagai hasil dari konsekuensi buruk terkait dengan kegagalan 

pelunasan hutang. Penggunaan pembiayaan hutang eksternal juga akan 

mengakibatkan kemungkinan pemantauan eksternal tambahan oleh 

kreditur seperti yang disediakan oleh investor atau pemegang saham 

eksternal untuk melindungi kepentingan investasi mereka Noor et al., 

(2015), menguraikan sejumlah manfaat yang terkait dengan penggunaan 
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pembiayaan hutang. Salah satu manfaatnya adalah dapat mengurangi biaya 

keagenan dengan berkurangnya arus kas bebas yang tersedia untuk 

investasi pada proyek yang memiliki net present value negatif.  

Dechow et al., (1995) dalam (Agustia, 2013) menemukan bahwa 

motivasi perusahaan melakukan manajemen laba adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pendanaan eksternal dan memenuhi perjanjian hutang. Watts 

and Zimmerman (1990) mengemukakan bahwa semakin dekat perusahaan 

dengan pelanggaran perjanjian hutang maka manajer lebih cenderung 

untuk memilih metode akuntansi yang memindahkan laba periode 

mendatang ke periode berjalan. Dengan begitu, semakin tinggi leverage 

maka semakin tinggi pula manajemen laba yang dilakukan manjer dengan 

pola menaikkan laba.  

Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi, berarti 

proporsi hutangnya lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi aktivanya 

akan cenderung melakukan manipulasi dalam bentuk manajemen laba, 

maka dari itu hasil penelitian yang dilakukan oleh (Agustia, 2013) 

membuktikan bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Namun berbeda dengan hasil penelitian (Noor et al., 2015) yang 

menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba. Pada penelitian (Wijaya et al., 2017) secara simultan 

terdapat pengaruh antara leverage terhadap manajemen laba. Berdasarkan 

uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Menurut teori agensi, perusahaan besar yang memiliki biaya 

keagenan yang lebih besar. Ketika perusahaan berkembang menjadi besar, 

apalagi pemegang saham semakin tersebar, semakin banyak biaya 

keagenan yang terjadi dan pemilik semakin tidak dapat melakukan kontrol 

yang efektif terhadap manajer yang mengelola perusahaan (Wijaya et al., 

2017). 

Ukuran  perusahan  mempunyai  hubungan  dengan  praktik  

manajemen laba, Muliati (2011) mengemukakan bahwa perusahaan- 

perusahaan  yang  lebih  besar  memiliki  dorongan  yang  lebih  besar  

untuk melakukan perataan laba (salah satu bentuk manajemen laba) 

dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena memiliki biaya politik 

lebih besar. Biaya politik muncul dikarenakan   profitabilitas   perusahaan   

yang   tinggi   dapat   menarik perhatian media dan konsumen. Perusahaan 

besar seringkali menjadi perhatian banyak pihak investor sehingga 

seringkali mendapatkan tuntutan untuk memiliki informasi laba yang lebih 

baik. Tuntutan tersebut seringkali menjadikan manajemen berusaha untuk 

melaporkan laba lebih tinggi, dengan begitu maka manajemen melakukan 

tindakan manajemen laba untuk memanipulasi labanya agar menarik 

investor. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Zeptian & Rohman, 2013), 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar kesempatan 

melakukan manajemen laba. Perusahaan yang besar akan menanggung 
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biaya politik yang besar, oleh karena itu perusahaan akan termotivasi 

untuk melakukan manajemen laba dengan melakukan perataan laba guna 

menurunkan biaya politik. Sehingga ia menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Pada penelitian 

(Ebtama & Kristanti, 2015), menemukan bahwa ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Pada hasil 

penelitian (Indah & Djaperi, 2018), menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Manajemen  

Laba. 

4. Pengaruh Arus Kas Bebas terhadap Manajemen Laba  

Teori keagenan, manajer diotorisasi oleh pemegang saham untuk 

mengelola dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan memaksimalkan 

kepentingan pemegang saham tetapi beberapa manajer juga berusaha 

memaksimalkan kepentingan mereka sendiri M. Jensen & Meckling 

(1976) dalam (Maulidina & Kristanti, 2018). Ketika suatu perusahaan 

memiliki arus kas bebas, manajer perusahaan diharapkan untuk 

memutuskan investasi arus kas bebas dalam kegiatan investasi yang 

menguntungkan yang menghasilkan keuntungan tinggi. Namun, kelebihan 

arus kas cenderung diinvestasikan dalam hal- hal yang tidak ada 

hubungannya dengan kegiatan utama perusahaan.  
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 Jensen (1999) menyatakan bahwa jika arus kas bebas di sebuah 

perusahaan tidak digunakan atau dinvestasikan untuk memaksimalkan atau 

untuk menyeimbangkan kepentingan pemegang saham, maka hal tersebut 

akan menimbulkan masalah keagenan. Manajer dapat memilih untuk 

menginvestasikan kas dalam sebuah proyek yang tidak menguntungkan 

karena kepentingannya. Akibatnya, perusahaan mungkin dalam posisi 

pertumbuhan yang rendah. Dengan tidak adanya tindakan pengawasan 

yang efektif dari pemangku kepentingan independen lain, manajer 

cenderung menyembunyikan informasi tentang kegiatan dengan 

menyediakan pengungkapan minimal atau dengan mengelola angka 

akuntansi.  

Pada penelitian (Bahsir & Muslih, 2019) Free cash flow tidak 

berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap manajemen laba. 

Hasil penelitian (Oktaviana, 2015) menunjukkan bahwa arus kas bebas 

(free cash flow) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen 

laba. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Kono & Etna, 2013), hasilnya 

juga menunjukkan bahwa arus kas bebas berpengaruh negative terhadap 

manajemen laba, menurutnya jika arus kas bebas rendah, maka akan 

mendorong manajemen untuk melakukan manajemen laba karena 

manajemen memiliki motivasi untuk menghindari pelanggaran kontrak 

terhadap investor serta kreditor. Pada penelitian (Oktaviana, 2015) 

menunjukkan bahwa arus kas bebas (free cash flow) memiliki pengaruh 
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yang signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian di atas 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Arus kas bebas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

D. Model Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini mengunakan studi empiris. Studi Empiris adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai 

sumber baik dari perpustakaan maupun sumber sumber lainnya yang dapat 

digunakan untuk menganalisis dan memecahkan masalah (Jogiyanto, 2007) . 

Hasil kesimpulan pada penelitian empiris dapat digeneralisasi. 

B. Jenis Sumber Data  

Jenis data yang digunkan penelitian ini adalah data sekunder. Data 

yang dalam peneilitian ini adalah laporan keuangan perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018. 

Data diperoleh dari website BEI yaitu www.idx.co.id 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sekumpulan elemen yang dapat digunakan untuk 

membuat beberapa kesimpulan (Imam Ghozali, 2018). Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan food and baverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk periode 2014-2018. Sampel adalah bagian dari populasi 

yang menjadi objek penelitian. Metode pengembalian sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu purposive sampling artinya pengambilan sampel 

yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan food and baverage yang terdaftar di BEI periode 2014-2018.  

http://www.idx.co.id/
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2. Perusahaan food and baverage yang menerbitkan laporan keuangan 

lengkap selama tahun 2014-2018. 

3. Perusahaan memiliki data yang lengkap terkait dengan yang digunakan 

dalam penelitian yaitu Kebijakan Dividen, Laverage, Ukuran Perusahaan, 

dan Arus Kas Bebas. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen-

dokumen (catatan historis) perusahaan yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. Penelitian ini, metode pengambilan data yang digunakan yaitu 

dengan metode dokumentasi. Karena menggunakan data sekunder. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen-

dokumen (catatan historis) perusahaan yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti. 

E. Pengukuran Variabel  

Definisi operasional variabel adalah definisi berupa cara mengukur 

variabel supaya dapat dioperasikan (Jogiyanto, 2007). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Terikat (Variabel dependen)  

Variabel terikat  adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (variabel independen). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba 

merupakan upaya manajemen untuk memanipulasi dengan tujuan tertentu. 

Laba merupakan hal yang penting bagi manajer perusahaan serta bagi 
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investor, sehingga akan menimbulkan dampak yang kurang baik apabila 

penyajian laba tersebut tidak sesuai dengan kenyataan (melakukan 

manipulasi). Peneliti mengukur menggunakan discretionatyaccrual 

dengan menggunakan model Jones yang dimodifikasi, karena model ini 

dianggap paling baik di antara model lain yang sama-sama digunakan 

untuk mengukur manajemen laba (Dechow et al., 1995) dalam (Gusti & 

Wirawati, 2018). 

Untuk mengukur akrual diskresioner, penelitian terlebih dahulu 

akan mengukur total akrual diskresioner, peneliti mengukur Discretionary 

Accrusls. Manajemen laba sebagai variabel dependen diproksi dengan 

discreationary accruals dan dihitung dengan model Jones yang 

dimodifikasi (Dechow, 1995).  

a. Discretionary Accrual dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

TACit = Nit – CFOit 

b. Nilai Total Accrual (TAC) yang diestimasikan dengan persamaan 

regresi OLS (Ordinary Least Square) sebagai berikut: 

 = 1  + 2  + 3  + e 

c. Menggunakan koefisien dari hasil regresi di atas, maka nilai akrual 

Non Discretionary Accruals (NDA) dapat dihitung sebagai berikut. 

NDAit = 1  + 2 - + 3 + e 

d. Menghitung nilai akrual dikresioner (DA) dapat dihitung sebagai 

berikut.  
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DA it = - NDA it 

Keterangan: 

 

TACit  = Total Accruals perusahaan i pada periode t 

NIit   = Net Income (Laba bersih) perusahaan i pada periode t 

CFOit  = Aliran kas dari aktiva operasi perusahaan i pada tahun t 

Ait-1  = Assets (Total Aset) perusahaan i pada periode t 

∆REVt = (Revenue) Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun    

     t-1 ke tahun t 

∆RECt = (Recelvable) Perubahan piutang perusahaan i dari tahun  

     t-1 ke tahun t 

PPEt  = (Property, Plant, Equipment) Aset tetap perusahaan i  

     pada tahun t 

DAit  = Discreationary Accruals perusahaan i pada periode t 

NDAit  = Non Discreationary Accruals perusahaan i periode t 

β1 β2 β3 = Koefisiensi regresi  

e  = error   

 

2. Variabel bebas (variabel independen)  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi (secara positif 

atau negatif) variabel terkait (Jogiyanto, 2007). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Kebijakan Dividen  

Menurut Laopodis (2013), kebijakan dividen adalah 

pembayaran tunai yang dilakukan oleh perseroan kepada para 

pemegang saham. Menurut (Septiarti et al., 2018), Kebijakan deviden 

adalah kebijakan yang berhubungan dengan pembayaran deviden oleh 

pihak perusahaan berupa penentuan besarnya deviden yang akan 

dibagikan dan besarnya saldo laba ditahan untuk kepentingan 

perusahaan. Kebijakan dividen, keputusan tentang seberapa banyak 

laba saat ini yang akan dibayarkan sebagai dividen daripada ditahan 



29 
 

 

untuk diinvestasikan kembali dalam perusahaan. Dividend payout ratio 

(DPR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

pembayaran dividen dari laba per lembar saham dan mengukur 

besarnya laba yang ditahan untuk menambah besarnya modal sendiri. 

 

b. Leverage  

Menurut Fahmi leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa 

besar sebuah perusahaan dibiayai oleh hutang (Fahmi, 2014). Salah 

satu penyebab perusahaan mengalami risiko likuiditas adalah utang 

perusahaan yang berada pada posisi extreme leverage. Extreme 

leverage artinya utang perusahaan sudah berada dalam kategori yang 

membahayakan perusahaan itu sendiri. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Harahap leverage dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus :  

 

c. Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang mengklasifikasikan 

besar dan kecinya suatu dengan berbagai cara, antara lain: total aset, 

log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Perusahaan besar seringkali 

menjadi perhatian banyak pihak investor sehingga seringkali 

mendapatkan tuntutan untuk memiliki informasi laba yang lebih baik. 

Tuntutan tersebut seringkali menjadikan manajemen berusaha untuk 
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melaporkan laba lebih tinggi, dengan begitu maka manajemen 

melakukan tindakan manajemen laba untuk memanipulasi labanya agar 

menarik investor.   

Penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 

proksi logaritma natural total aset perusahaan. Total aset digunakan 

sebagai proksi ukuran perusahaan dengan pertimbangan total aset 

perusahaan relatif lebih stabil dibandingkan dengan jumlah penjualan 

dan nilai kapitalisasi pasar (Guna & Herawaty, 2010). Ukuran 

perusahaan yang diukur dari total aset akan ditransformasikan dalam 

bentuk logaritma natural dengan tujuan untuk memperhalus data, 

sehingga  diharapkan  mampu  meminimalisasi perbedaan  total  aset  

yang  terlalu  ekstrim  antara  perusahaan  satu dengan lainnya 

(Wardani & Santi, 2018).   

Ukuran Perusahaan = 𝑳𝒏 Total Aset 

d. Arus Kas Bebas  

Menurut Murhadi Free cash flow adalah kas yang tersedia di 

perusahaan tersedia di perusahaan yang dapat digunakan untuk 

berbagai aktivitas Arus kas bebas harusnya digunakan untuk akuisisi 

dan pembelanjaan modal, pembayaran hutang, dan pembayaran kepada 

pemegang saham dalam bentuk dividen (Murhadi, 2013). Motivasi 

tersembunyi dalam pelaporan komponen yang digunakan untuk 

menghitung arus kas bebas terkadang mempengaruhi manfaatnya. 
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Menurut penelitian yang dilakukan Damayanthi Free cash flow dapat 

dihitung dengan rumus, yaitu: 

FCF =  

Tabel 2.2 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Pengukuran Skala 

Kebijakan 

Dividen 

Besarnya 

pembayaran 

dividen . 
 

Ratio 

Laverage Rasio untuk 

mengukur seberapa 

besar sebuah perus-

ahaan dibiayi oleh 

hutang 

 

Ratio 

Ukuran 

Perusahaan 

Suatu skala yang 

mengklasifikasikan 

besar dan kecinya 

suatu dengan 

berbagai cara, 

antara lain:  total 

aset, log size, nilai 

pasar saham, dan 

lain-lain. 

Ukuran Perusahaan = 𝑳𝒏 Total Aset 

 

Ratio 

Arus Kas 

Bebas 

Kas yang tersedia 

di perusahaan 

tersedia di 

perusahaan yang 

dapat digunakan 

untuk berbagai 

aktivitas 

FCF = (Arus Kas Operasi – Arus Kas 

investasi bersih) / Total Aktiva 

Ratio 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang digunakan 

untuk memberikan gambaran informasi dari suatu data sehingga dapat 

dengan mudah untuk dipahami. Statistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

Sumber data penelitian diolah : 2019 



32 
 

 

maksimum, minimum, dan mode (Imam Ghozali, 2018) Dalam penelitian 

ini statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data dari 

variabel-variabel yang diteliti yaitu Kebijakan dividen, Laverage, Ukuran 

perusahaan, dan Arus kas bebas. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Untuk melibatkan model regresi dalam penelitin ini layak atau 

tidak digunakan sehingga diperlukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 

yang digunakan antara lain: uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. 

Ada dua cara untuk  mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 

atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan tabel Kolmogrov-Smirnov. Asumsi 

normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov apabila nilai signifikansi > 

0,05 maka distribusi data normal. Sebaliknya apabila nilai signifikansi 

< 0,05 maka distribusi data tidak normal (Ghozali, 2018). 

b. Uji Multikolinieritas   

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat kolerasi antara variabel bebas (independen). 

Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di 

antara variabel independen. Multikolinearitas dapat diketahui dengan 
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beberapa cara salah satunya melihat nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF) yang dihasilkan oleh variabel-variabel 

independen (Imam Ghozali, 2018). 

1) Jika nilai tolerance > 0,01 dan VIF < 10, maka dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. 

2) Dan sebaliknya jika tolerance < 0,01 dan VIF > 10, maka terjadi 

gangguan multikolinieritas (Ghazali, Shafie, & Sanusi, 2015). 

c. Uji Heteroskedastisitas   

Pengujian ini digunakan untuk menguji ketidaksamaan model 

regresi yang terjadi antara variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji Glejser untuk mendeteksi ada 

tidaknya heterokedastisitas. Uji glejser dilakukan dengan meredresikan 

nilai absolut residual terhadap variable independent (Ghozali, 2018). 

Jika variable independent nilai signifikansi > 0,05, maka secara 

statistic tidak ada variable independent yang mempengaruhi dependen 

abs_res, yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila nilai 

signifikasi < 0,05, maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi  linier berganda ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada 
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periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka terdapat problem 

autokolerasi(Ghozali, 2018). Autokolerasi timbul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model 

regresi yang baik adalah adalah regresi yang  bebas  dari  autokolerasi. 

Pada penelitian ini uji autokorelassi dilakukan dengan menggunakan 

uji Durbin-Waston (DW-Test). Kriteria  ada tidaknya  autokorelasi  

dapat  dilihat  sesuai  pernyataan  berikut 

Tabel 3.1 

Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

  Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif  

Tidak ada keputusan dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi 

negative 

Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi 

negative 

Tidak ada keputusan 4 – du ≤ d ≤ 4 - 

du 

Tidak ada autokorelasi, 

Positif atau negative 

Tidak ditolak du < d < 4 - du 

 

3. Analisis Regresi  

Model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah model Regresi Analisis 

linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh Dividen, leverage, 

ukuran perusahaan, dan arus kas bebas terhadap manajemen laba. Berikut 

adalah model regresi dari penelitian ini :  

DA = β0 + β1DPR + β2LEV + β3SIZE+ β4FCF + e 

Sumber: Ghozali (2018: 

112) 
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Keterangan :  

DA    = Discretionary Accruals 

SIZE = Ukuran Perusahaan 

DPR  = Dividend Payout Ratio (Kebijakan dividen)  

LEV  = Leverage 

FCF   = Free Cash Flow (Arus Kas Bebas)  

β0      = Konstanta  

e        = error 

4. Uji Hipotesis  

a. Anlisis Koofisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R Square atau R
2
) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variable dependen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinan 

berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤ R
2 

≤ 1). Hal ini berarti R 

Square = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh variable independent 

terhadap variable dependen, bila R
2 

semakin mendekati satu ini 

menunjukkan semakin besarnya pengaruh variable independent 

terhadap variable dependen dan sebaliknya jika R
2
 mendekati nol, 

maka semakin kecil pengaruh variable independent terhadap variable 

dependen.  

Menurut Ghozali (2018), kelemhan pada uji R
2
 adalah bias 

terhadap jumlah independensi yang dimasukkan kedalam model. 

Setiap tambahan jumlah atau variable, maka nilai akan meningkatkan 

tanpa mempertimbangkan apakah variable independent tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap variable dependen, sehingga 

disarankan untuk menggunakan nilai adjusted pada saat mengevaluasi. 
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b. Uji Statistik F   

Menurut (Ghozali, 2018), ketetapan fungsi regresi sampel  

dalam menaksir nilai actual dapat diukur dari goodness of fitnya. Uji 

statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabek 

independent atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terkait. Uji 

statistik F dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi F 

pada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan significance level 

0,05 (α = 5%), dan kriterianya adalah sebagai berikut:  

1) Jika F-hitung > F-tabel, atau p value < α = 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima sehingga model regresi fit (hipotesis diterima). 

2) Jika F-hitung < F-tabel, atau p value > α = 0,05,maka Ho tidak 

ditolak dan Ha ditolak, sehingga model regresi tidak fit (hipotesis 

tidak diterima). 

 

Gambar 3.1 

Uji Statistik F 
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c. Uji Statistik t 

(Ghozali, 2018) menyatakan, uji statistik t pada dasarnya 

menunjukan seberapa  jauh  pengaruh  satu  variabel  independen  

secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji t 

bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas yaitu Divien (X1), 

Leverage (X2), Ukuran Perusahaan (X3), dan Arus Kas Bebas (X4), 

secara parsial terhadap Manajemen Laba (Y). Kriteria pengujian 

hipotesis secara parsial adalah Dividen, leverage, ukuran perusahaan, 

dan arus kas bebas mempengaruhi manajemen laba secara parsial. 

1) H0 diterima : Jika t hitung < t tabel (sig > 0.05). Hal ini 

menunjukkan koefisien regresi tidak berpengaruh signifikan dan 

secara parsial variabel independen tersebut tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) H0 ditolak : Jika t hitung > t tabel (sig < 0.05). Hal ini 

menunjukkan koefisien regresi berpengaruh signifikan dan secara 

parsial variabel independen tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

Gambar 3.1 

Uji Statistik t 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kebijakan divine, 

Laverage, Ukuran perusahan, dan Arus kas bebas. Objek penelitian ini adalah 

perusahaan Food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018. Sampel diperoleh dengan menggunakan metode purposive 

sapling dengan jumlah sampel sebanyak 85 observasi. Berdasarkan hasil 

penelitian maka dapar diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel kebijakan dividen, laverage, ukuran perusahaan, dan 

arus kas bebas terhadap manajemen laba adalah sebesar 23%. Sedangkan 

sisanya 77% (100%-23%) dijelaskan oleh factor-faktor lain diluar model 

penelitian ini.  

2. Berdasarkan hasil uji statistik F menunjukkan bahwa F hitung lebih besar 

dari pada F tabel segingga dapat diartikan bahwa model penelitian ini telah 

bagus atau fit.  

3. Hasil uji statistic t menunjukkan (H1) diterima, bahwa ukuran kebijakan 

dividen berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun, untuk (H2, H3, 

dan H4) tidak diterima, menunjukkan bahwa variabel laverage, ukuran 

perusahaan, dan arus kas bebas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain: 

1. Variabel-variabel independen yaitu kebijakan dividen, laverage, ukuran 

perusahaan dan arus kas bebas dalam penelitian ini dalam menjelaskan  

faktor -faktor yang mempengaruhi manajemen laba masih rendah. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat variabel lain yang juga dapat mempengaruhi  

manajemen laba. 

2. Sampel penelitian ini hanya perusahaan Food an Beverage sehingga tidak 

mencerminkan kondisi perusahaan di pasar modal secara keseluruhan. 

3. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini relatif pendek 

yaitu dari tahun 2014 sampai dengan 2018. 

C. Saran  

Memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah 

disampaikan, maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian selanjutnya hendaknya bisa ditambahkan variabel lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini misalnya profitabilitas, dan likuiditas. 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan penjelasan faktor lain yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba (Septiarti et al., 2018).  

2. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas penggunaan sampel, 

misalnya perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia. 
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3. Menambah periode penelitian menjadi 8  tahun yaitu dari 2010 – 2018, 

dengan periode penelitian yang lebih panjang diharapkan hasil yang 

diperoleh bisa lebih akurat dan tidak bias. 
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